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Abstrak: Lembaga pendidikan Islam memiliki 

peran strategis dalam membentuk generasi 

yang religius sekaligus mampu hidup harmonis 

dalam masyarakat multikultural. Moderasi 

beragama menjadi pendekatan penting untuk 

menghadirkan pemahaman keagamaan yang 

tidak ekstrem, adaptif terhadap keberagaman, 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan. 

Penelitian ini membahas bagaimana lembaga 

pendidikan Islam dapat menjadi ruang yang 

subur bagi tumbuhnya moderasi beragama dan 

karakter multikultural. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif 

dengan studi literatur yang menganalisis 

konsep moderasi beragama, prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural, serta strategi 

integratif dalam lingkungan madrasah, 

pesantren, dan sekolah Islam. Temuan 

menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

moderasi beragama dan penguatan karakter 

multikultural sangat bergantung pada 

kebijakan institusional, kompetensi guru, 

kurikulum yang inklusif, serta budaya sekolah 

yang mendukung toleransi dan dialog 

antarbudaya. Penelitian ini merekomendasikan 

pentingnya kolaborasi antara pemerintah, 

pendidik, dan komunitas agama dalam 

menciptakan ekosistem pendidikan Islam yang 

moderat dan inklusif. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk, keberadaan lembaga 

pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang religius, 

moderat, dan berkarakter multicultural (Idris & Putra, 2021) (Jufri et al., 2024). Indonesia 

sebagai negara dengan keragaman etnis, agama, dan budaya yang tinggi membutuhkan 

pendekatan pendidikan yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan sikap kebangsaan yang inklusif (Zulkifli et al., 2023). 

Moderasi beragama adalah salah satu pendekatan yang relevan untuk menjaga 

keseimbangan dalam memahami ajaran Islam secara damai, tidak ekstrem, dan 

menghargai keberagaman (Jamarudin et al., 2022). Demikian pula, pendidikan 
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multikultural menjadi instrumen penting dalam menginternalisasikan nilai-nilai toleransi, 

penghargaan terhadap perbedaan, serta solidaritas antarkelompok (Sundari, 2024) 

(Aisyah et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk membahas bagaimana lembaga 

pendidikan Islam dapat menjadi ruang subur bagi penguatan nilai-nilai moderasi 

beragama dan karakter multikultural dalam membentuk warga negara yang demokratis 

dan beradab. 

Moderasi beragama merupakan sikap beragama yang menghindari sikap ekstrem, 

baik kiri maupun kanan, serta menjunjung nilai keadilan, keseimbangan, dan toleransi 

(Kementerian Agama RI, 2019b) (Fauzi, 2024). Dalam perspektif Islam, konsep 

wasathiyah atau jalan tengah merupakan nilai luhur yang mendorong umat Islam untuk 

bersikap adil dan tidak berlebihan dalam beragama (Kementerian Agama RI, 2019b) 

(Putra et al., 2021). Sementara itu, pendidikan multikultural adalah pendekatan yang 

digunakan untuk menciptakan kesetaraan pendidikan bagi siswa dari berbagai kelompok 

ras, etnik, budaya, dan agama. Prinsip-prinsip pendidikan multikultural mencakup 

pengakuan terhadap pluralitas, penguatan identitas budaya, dan pemberdayaan semua 

peserta didik (E. Semila, 2025). 

Relasi antara pendidikan Islam, moderasi beragama, dan pendidikan multikultural 

menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam tidak hanya menjadi pusat transmisi ilmu 

agama, tetapi juga pusat transformasi nilai-nilai kemanusiaan universal. Karena itu, 

integrasi kedua pendekatan tersebut sangat penting untuk mewujudkan sistem pendidikan 

Islam yang inklusif dan adaptif terhadap dinamika sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode studi 

pustaka. Data dikumpulkan melalui telaah berbagai sumber sekunder seperti jurnal 

ilmiah, buku akademik, dokumen kebijakan dari Kementerian Agama, dan praktik-

praktik pendidikan Islam. Analisis data dilakukan dengan metode tematik, yaitu 

mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dalam konteks moderasi beragama dan 

pendidikan multikultural di lembaga pendidikan Islam (Fuertes et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Urgensi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan Islam 
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Moderasi beragama menjadi sangat penting di tengah maraknya radikalisme dan 

intoleransi yang menyusup ke dalam dunia pendidikan. Lembaga pendidikan Islam sering 

menjadi sasaran infiltrasi paham-paham eksklusif yang bertentangan dengan nilai-nilai 

kebhinekaan (Fahmy, 2020) (Tawaang & Mudjiyanto, 2021). Karena itu, penting bagi 

institusi pendidikan Islam untuk secara aktif mempromosikan nilai-nilai keislaman yang 

rahmatan lil alamin melalui kurikulum, metode pembelajaran, dan lingkungan satuan 

pendidikan yang mendukung. 

b. Karakter Multikultural sebagai Fondasi Keberagaman 

Karakter multikultural dibangun atas dasar nilai toleransi, penghormatan terhadap 

perbedaan, empati sosial, dan kemampuan berkomunikasi lintas budaya. Penguatan 

karakter multikultural di lembaga pendidikan Islam tidak hanya memperkuat jati diri 

kebangsaan peserta didik, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan sosial yang 

dibutuhkan untuk hidup dalam masyarakat global (Suradi, 2018). 

c. Strategi Integrasi Moderasi Beragama dan Multikulturalisme 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain: (1) penyusunan kurikulum 

yang memuat nilai-nilai toleransi dan keadilan sosial; (2) pelatihan guru untuk menjadi 

agen moderasi dan fasilitator dialog; (3) pengembangan budaya sekolah yang menghargai 

keragaman; dan (4) penyelenggaraan program lintas budaya di lingkungan satuan 

pendidikan. Kolaborasi antara pemerintah, ormas Islam, dan lembaga pendidikan sangat 

diperlukan untuk mendukung inisiatif ini (Suhendri, 2020) (Febriyanti et al., 2023). 

d. Praktik Baik dari Lembaga Pendidikan Islam 

Sejumlah lembaga pendidikan Islam (pesantren dan madrasah) telah 

menunjukkan praktik baik dalam mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama dan 

multikulturalisme, misalnya melalui penyelenggaraan dialog lintas agama, pelatihan 

toleransi, dan pengembangan ekstrakurikuler yang membangun solidaritas (Luthvia et al., 

2024). Studi kasus dari beberapa lembaga ini menunjukkan bahwa upaya moderasi dan 

penguatan karakter multikultural dapat diinternalisasikan secara efektif ketika didukung 

oleh kepemimpinan sekolah, kebijakan yang jelas, dan partisipasi aktif masyarakat 

sekitar (Kementerian Agama RI, 2019a). 

KESIMPULAN 

Lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab besar dalam mewujudkan 

moderasi beragama dan penguatan karakter multikultural di tengah tantangan globalisasi 
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dan fragmentasi sosial. Moderasi beragama dan pendidikan multikultural bukan sekadar 

wacana, tetapi harus menjadi kerangka kerja utama dalam penyelenggaraan pendidikan 

Islam. Diperlukan kebijakan yang mendukung, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta 

kemitraan strategis antara lembaga pendidikan dengan komunitas masyarakat. 

Rekomendasi utama dari kajian ini adalah perlunya desain kebijakan pendidikan nasional 

yang menempatkan moderasi beragama dan karakter multikultural sebagai pilar utama 

dalam pendidikan Islam di Indonesia. 
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